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Berbalina A. Kase, 2019, Judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Take and Give Terhadap 
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Inpres Bunan Desa Fatumanufui Kecamatan Boking Kabupaten 
Timor Tengah Selatan. Skripsi, Program Studi PGSD Universitas Citra Bangsa Kupang, Pembimbing I : 
Roswita Lioba Nahak, S.Pd.,M.Pd, Pembimbing II : Asti Yunita Benu, S.Pd.,M.Pd. 
Imu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa SD. 
Berdasarkan hasil wawancara guru kelas, siswa banyak mengalami kesulitan ketika belajar IPA karena 
guru kelas hanya menjelaskan di depan kelas dan memberikan latihan. Akibatnya siswa menjadi malas 
dan bosan untuk mengikuti pelajaran IPA sehingga hasil belajar menjadi rendah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran take and give terhadap hasil 
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Inpres Bunan Kabupaten Timor Tengah Selatan. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen. Populasi yang diambil adalah siswa 
kelas V SD Inpres Bunan sebanyak 40 siswa. Dengan menggunakan teknik random sampling jenuh  
terpilih dua kelas sampel yaitu kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran take and give 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis data dapat dilihat dari nilai signifikan 0,027 yang berarti < 0,05 
maka dapat dikatakan H0 ditolak dan Ha diterima, nilai rata-rata pada kelas eksperimen lebih besar  yaitu 
83,50, sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol yaitu 73,00.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran take and give dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Inpres Bunan Kabupaten Timor Tengah Selatan. 
 







 Berbalina A. Kase, 2019, Title "The Influence of the Implementation of the Take and 
Give Learning Model on the Learning Outcomes of Science V Graders of SD Inpres Bunan, 
Fatumanufui Village, Boking District, Timor Tengah Selatan Regency. Thesis, PGSD Study 
Program, Citra Bangsa Kupang University, Advisor I: Roswita Lioba Nahak, S.Pd., M.Pd, 
Advisor II: Asti Yunita Benu, S.Pd., M.Pd. 
 Natural Science is one of the subjects that elementary students must learn. Based on the 
results of the classroom teacher interviews, students often experience difficulties when learning 
science because the class teacher only explains in front of the class and provides exercises. As a 
result students become lazy and bored to take science lessons so that learning outcomes are low. 
 This study aims to determine the effect of take and give learning models on the 
learning outcomes of fifth grade students of the Bunan Inpres Elementary School in South 
Central Timor Regency. 
 This type of research uses the Quasi Experiment method. The population taken is 40 
students in grade V SD Inpres Bunan. By using saturated random sampling technique, two 
sample classes were selected, namely the VA class as the experimental class and the VB class as 
the control class. 
 The results of this study indicate that there is an influence of take and give learning 
models on student learning outcomes. The results of data analysis can be seen from the 
significant value of 0.027 which means <0.05, it can be said that H0 is rejected and Ha is 
accepted, the average value in the experimental class is greater that is 83.50, while the average 
value in the control class is 73.00 . 
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 The conclusion of this research is the take and give learning model can improve the 
learning outcomes of fifth grade students of the Bunan Inpres Elementary School in South 
Central Timor Regency. 
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A. Latar Belakang 
Ilmu pengetahuan tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari. Ilmu pengetahuan  
sebagai ilmu yang membantu manusia dalam mempelajari objek-objek alam 
dilingkungan sekitarnya. Kebutuhan manusia untuk mempelajari dan  mengenali apa saja 
yang ada di alam dengan berbagai fenomena alam yang terjadi didalamnya dikenal 
dengan nama ilmu pengetahuan alam (IPA). 
lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang harus 
dipelajari oleh siswa Sekolah Dasar. Ilmu Pengetahuan Alam berkaitan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelajaran IPA menekankan 
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Ilmu pengetahuan alam (IPA) 
diarahkan untuk berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) 
sebaiknya dilakukan dengan model pembelajaran kooperatif untuk menumbuhkan 
kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai 
aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu, pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
(IPA) yang dilaksanakan di Sekolah Dasar hendaknya menekankan pada pemberian 
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pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah (BSNP, 2006:1). 
Proses pembelajaran IPA seharusnya mengembangkan kemampuan bernalar dan 
berpikir sistematis selain kemampuan deklaratif yang selama ini dikembangkan. 
Pembelajaran  IPA  adalah  pembelajaran  yang  tidak  menuntut  hafalan,  tetapi 
pembelajaran yang banyak memberikan latihan untuk mengembangkan cara berfikir yang 
sehat  dan  masuk  akal  berdasarkan  kaidah-kaidah  IPA.  Tidak  dapat  disangkal,  
bahwa konsep IPA merupakan suatu hal yang sangat penting. Pentingnya pemahaman 
konsep dalam proses  belajar  mengajar  sangat  mempengaruhi  sikap,  keputusan,  dan  
cara-cara memecahkan  masalah, untuk  itu  yang  terpenting  dari  belajar  yang  
bermakna  dan  tidak hanya  seperti  menuang  air  dalam  gelas  pada  siswa.  Dalam  
kondisi  demikian,  maka kompetensi  guru  dituntut  untuk  mampu  meramu  wawasan  
pembelajaran  yang  lebih menarik dan disukai oleh siswa. Salah satu cara yang 
digunakan adalah mencari model-model pembelajaran IPA yang memiliki kontribusi 
terhadap peningkatan mutu pendidikan IPA (Asfaroh dan Hidayati 2012:2). 
Pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas menuntut guru harus menggunakan model 
pembelajaran dengan baik, dengan kata lain ketepatan guru dalam memilih dan 
menggunakan model pembelajaran akan menentukan keberhasilan pembelajaran. Karena 
secara tidak langsung belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran akan 
menimbulkan keingitahuan siswa untuk belajar IPA dan juga memunculkan ide baru 
dalam memecahkan masalah (Apridayani 2012:8). 
Model pembelajaran yang tepat digunakan harus sesuai dengan materi yang akan 
dikaji dan mudah dipahami pada siswa. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
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guru kelas V SD Inpres Bunan Desa Fatumanufui Kecamatan Boking Kabupaten TTS, 
siswa banyak mengalami kesulitan ketika mereka belajar IPA karena guru kelas hanya 
menjelaskan di depan kelas dan memberikan latihan kepada siswa. Akibatnya siswa 
menjadi malas dan bosan untuk mengikuti pelajaran IPA. Implikasi yang timbul adalah 
prestasi belajar IPA siswa menjadi rendah. 
Prestasi belajar IPA siswa yang rendah dapat dilihat dari Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPA siswa 
kelas V SD Inpres Bunan adalah 70. Dari 20 siswa yang sudah mencapai KKM yaitu 8 
orang sedangkan 12 orang siswa belum mencapai KKM. 
Berdasarkan hal di atas maka peneliti memberikan solusi dengan menerapkan 
model-model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang digunakan adalah 
model pembelajaran take and give. Model pembelajaran take and give merupakan  proses 
pembelajaran yang berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki siswa. Model pembelajaran ini akan menciptakan kegiatan pembelajaran 
yang tidak membosankan sehingga dapat terjadi interaksi atau hubungan tibal balik yang 
baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa lainnya, sehingga proses 
pembelajaran agar lebih menyenangkan karena siswa menjadi aktif dan dapat melatih 
siswa untuk saling berinteraksi dan bekerjasama dengan teman lainnya.  
Model pembelajaran ini juga membantu siswa untuk dapat mengembangkan 
potensinya yaitu siswa dituntut memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat dan 
belajar berbicara atau menjelaskan pelajaran didepan kelas sehingga siswa tidak hanya 
bersikap pasif tapi dapat berperan aktif dalam pembelajaran sehingga terbangun suasana 
pembelajaran yang menyenangkan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Take And Give terhadap Hasil Belajar 
IPA Siswa Kelas V SD Inpres Bunan Desa Fatumanufui Kecamatan Boking 
Kabupaten Timor Tengah Selatan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan di SD masih bersifat konvensional. 
2. Hasil belajar IPA pada materi tumbuhan hijau belum mencapai KKM 
3. Siswa cenderung belajar dan merasa bosan dengan mata pelajaran IPA 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti dapat membatasi 
permasalahannya yaitu hasil belajar IPA tidak mencapai KKM dan pembelajaran masih 
bersifat konvensional. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah-masalah 
sebagai berikut : Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran take and give 
terhadap hasil belajar siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan model pembelajaran take and give terhadap hasil belajar siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat : 
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1. Manfaat teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
b. Sebagai kajian yang dapat memberikan sumbangan bagi dunia pendidikan 
khususnya dalam pembelajaran IPA. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
1. Meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar IPA dengan menggunakan 
model pembelajaran take and give dengan siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional sehingga nilai siswa menjadi lebih baik 
khususnya mata pelajaran IPA. 
2. Sebagai motivasi siswa agar ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran IPA. 
b. Bagi peneliti 
Untuk memenuhi syarat kelulusan serjana pendidikan dan sebagai sarana untuk 
menambah pengetahuan dalam menulis karya ilmiah. 
c. Bagi sekolah 
Sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha-usaha peningkatan hasil belajar 
siswa. 
d. Bagi guru  
Sebagai umpan balik untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa mengenai 








A. Landasan Teori 
a. Model Pembelajaran Take and Give 
1. Pengertian Model Pembelajaran Take and Give (Memberi dan 
Menerima) 
Menurut Shoimin (2014:195) model pembelajaran take and give 
merupakan proses pembelajaran yang berusaha mengaitkan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Selanjutnya menurut Sani 
(2019:252) model pembelajaran take and give merupakan model pembelajaran 
yang membutuhkan kartu dengan ukuran (10 cm x 15 cm) dengan sejumlah 
siswa atau sejumlah kelompok masing-masing kelompok menerima kartu 
yang berbeda, namun masih terkait dengan tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran take and give merupakan suatu proses pembelajaran baru 
yang dapat ditransferkan kepada orang lain. 
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Take and Give 
Menurut Shoimin (2014:195) langkah-langkah dalam melakukan model 
pembelajaran take and give (memberi dan menerima) adalah sebagai berikut : 
a. Siapkan media yang terbuat dari kartu 
b. Jelaskan materi sesuai TPK 
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c. Untuk memantapkan penguasaan peserta tiap siswa diberi 
masing-masing satu kartu untuk dipelajari (dihafal) lebih kurang 
5 menit. Kartu dibuat dengan ukuran lebih dari 10x15 cm 
sebanyak siswa dikelas. Tiap kartu berisi submateri (yang 
berbeda dengan kartu yang lainnya, materi sesuai dengan TPK). 
d. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 
menginformasi. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya 
pada kartu contoh.  
e. Demikian seterusnya sampai tiap peserta dapat saling memberi 
dan menerima materi masing-masing. 
f. Strategi ini dapat dimodifikasi sesuai keadaan.  
g. Untuk mengevaluasi keberhasilan, berikan siswa pertanyaan 
yang tak sesuai dengan kartunya (kartu orang lain) 
h. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman dan memberikan penguatan.  
i. Kesimpulan. 
3. Kelebihan Model Pembelajaran Take and Give 
Menurut Shoimin (2014 :195) kelebihan model pembelajaran take and give 
adalah sebagai berikut : 
a. Siswa akan lebih cepat memahami penguasaan materi dan 




b. Dapat menghemat waktu dalam pemahaman dan penguasaan 
siswa akan informasi. 
c. Meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama dan 
bersosialisasi 
d. Melatih kepekaan diri, empati melalui variasi perbedaan sikap 
tingkah laku selama bekerja sama. 
e. Upaya mengurangi rasa kecemasan dan menumbuhkan rasa 
percaya diri.  
Meningkatkan motivasi belajar (partisipasi dan minat), harga diri dan sikap 
tingkah laku yang positif serta meningkatkan prestasi belajarnya. 
4. Kekurangan Model Pembelajaran Take and Give 
Menurut Shoimin (2014:195) kekurangan model pembelajaran take and give 
adalah sebagai berikut : 
a. Bila informasi yang disampaikan siswa kurang tepat (salah), informasi 
yang diterima siswa lain pun akan kurang tepat. 
b. Tidak efektif dan terlalu bertele-tele 
b. Model pembelajaran konvensional  
1. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Wahyuniati (2013:8) menyatakan bahwa model pembelajaran 
konvensional merupakan model pembelajaran yang tradisional yang salah satu 
diantaranya adalah metode ceramah. Metode ceramah adalah metode yang 
dikatakan tradisional karena sejak dulu metode ini telah digunakan sebagai 
alat komunikasi lisan antara guru dengan siswa dalam proses belajar 
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mengajar. Selanjutnya menurut Bahtiar (2015:139) model pembelajaran 
konvensional adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Model 
pembelajaran ini senantiasa bagus bila penggunaannya benar-benar disiapkan 
dengan baik, didukung alat dan media serta memperhatikan batas-batas 
kemungkinan penggunaannya. 
Sementara itu, menurut Devi (2010:7) model pembelajaran konvensional 
merupakan model pembelajaran dimana guru lebih banyak memberikan 
informasi pada siswa, sehingga siswa menjadi pasif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran konvensional merupakan suatu proses pembelajaran yang 
dilakukan secara langsung bila penggunaannya betul-betul disiapkan dengan 
baik dan didukung dengan alat dan media pembelajaran. 
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Devi (2010:7) langkah-langkah model pembelajaran konvensional 
adalah sebagai berikut:  
a. Tahap persiapan 
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah : a. menciptakan kondisi 
belajar siswa, b. mempersiapkan sistematika. 
b. Tahap pelaksanaan 
a) Pendahuluan : menyiapkan siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran, melakukan apresiasi dan memotivasi, dan 




b) Kegiatan inti : penyajian, guru menyiapkan bahan pelajaran dan 
memberikan kesempatan pada siswa melalui tanya jawab untuk 
memperjelas materi yang telah diterimanya. 
c) Penutup : siswa membuat rangkuman/kesimpulan melalui hasil 
belajar 
c. Tahap evaluasi/tindak lanjut  
Tahap ini melakukan penilaian terhadap pemahaman siswa 
mengenai bahan yang diterimanya melalui tes. 
3. Kelebihan Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Wahyuniati (2013:9) menyatakan bahwa kelebihan dari model 
pembealajaran konvensional adalah sebagai berikut : a. Guru mudah 
menguasai kelas, b. Mudah mengorganisasikan, c. Dapat diikuti oleh jumlah 
siswa yang besar, d. Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. 
4. Kekurangan Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Wahyuniati (2013:9) menyatakan bahwa kekurangan dari model 
pembelajarn konvensional adalah sebagai berikut : 
a. Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata) 
b. Mempunyai sifat visual menjadi rugi, yang auditif lebih besar 
menerimanya 
c. Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan 
d. Guru sukar untuk menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan 
tertarik pada ceramahnya 
e. Menyebabkan siswa menjadi pasif 
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c. Hasil belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Bahtiar (2015:25), hasil belajar adalah suatu kemampuan yang 
berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat latihan atau 
pengalaman. Selanjutnya menurut Reigeluth (dalam Bahtiar 2015:25) 
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah prilaku yang dapat diamati yang 
menunjukkan kemampuan yang dimiliki seseorang. Menurut Gagne dan 
Briggs (dalam Bahtiar 2015:25) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar. 
Selanjutnya menurut Kunandar (2013:62) hasil belajar merupakan kompetensi 
atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dicapai 
atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.  
Sedangkan Menurut Sani (2019:38) hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku atau kompetensi (sikap, ketrampilan, dan pengetahuan) yang 
diperoleh siswa setelah melalui aktivitas belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah perubahan dalam aspek pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, dan sintesis yang dimiliki oleh seseorang. 
2. Macam-Macam Hasil Belajar Siswa 
Menurut Susanto (2016:6) menyatakan bahwa macam-macam hasil belajar 





a. Pemahaman konsep 
Pemahaman konsep merupakan seberapa besar siswa mampu 
menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh 
guru kepada siswa atau sejauh mana siswa dapat memahami serta 
mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang 
dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi secara langsung. 
b. Ketrampilan proses 
Ketrampilan proses merupakan ketrampilan yang mengarah kepada 
pembangunan kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar 
sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu 
siswa. 
c. Sikap  
Sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan 
cara, metode, pola dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik 
berupa individu-individu maupun objek-objek tertentu. 
3. Klarifikasi Hasil Belajar Siswa  
Menurut Sudjana (dalam Nursa’adah 2014:114) klasifikasi hasil belajar 
dari Bloom secara garis besar dibagi menjadi 3 yaitu, ranah kognitif, ranah afektif 
dan ranah psikomotor. Diantara ketiga ranah yang paling banyak dinilai oleh guru 
disekolah adalah ranah kognitif karena berkaitan dengan kemampuan para siswa 
menguasai isi bahan pelajaran. Sehingga hasil belajar IPA dapat ditunjukkan 
dengan kemampuan seseorang menyelesaikan soal IPA sebagai wujud pencapaian 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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Menurut Bahtiar (2015:26) berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil 
belajar dicapai melalui tiga kategori ranah yaitu sebagai berikut : 
a. Ranah kognitif 
Ranah kognitif yaitu ranah yang berkaitan dengan tujuan-
tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan kemampuan 
berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah. Kemampuan 
kognitif ini mempunyai enam tingkatan, yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 
b. Ranah afektif 
Ranah afektif yaitu ranah yang berkaitan dengan tujuan-
tujuan yang berhubungan dengan perasaan, emosi, nilai, dan 
sikap yang menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap 
sesuatu. Ranah ini memiliki lima tingkatan yaitu menerima, 
menanggapi, menilai, mengatur, dan karakterisasi. 
c. Ranah psikomotorik 
Ranah psikomotorik yaitu ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan motorik setelah seseorang menerima pengalaman 
belajar. 
Berdasakan pendapat di atas maka peneliti hanya memilih ranah kognitif 
sebagai variabel penelitian yang memiliki aspek pengetahuan, sikap, penerapan 





4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Susanto (2016:12) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah sebagai berikut :  
a. Faktor internal  
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 
siswa, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal 
meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 
kesehatan. 
b. Faktor eksternal  
Faktor internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa 
yang mempengaruhi hasil belajar. 
Ada tiga faktor eksternal yaitu : 
a) faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, suasana 
rumah dan latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, dan metode 
belajar. 
c) Faktor masyarakat. Masyarakat merupakan faktor ekstern 
yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu 
terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Adapun 
faktor tersebut meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, 




1. Hakekat IPA 
Menurut Bahtiar (2015:6) Sains (IPA) merupakan pengetahuan ilmiah, 
yaitu pengetahuan yang telah mengalami uji kebenaran melalui metode 
ilmiah, dengan ciri: objektif, metodik, sistimatis, dan universal. Selanjutnya 
Menurut Susanto (2016:165) ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan usaha 
manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada 
sasaran, serta menggunakan prosedur dan dijelaskan dengan penalaran 
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Menurut Hisbullah (2018:1) 
menyatakan ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan cabang pengetahuan 
yang berawal dari fenomena alam. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan tentang alam 
semesta yang berupa fakta-fakta dan kenyataan. 
2. Karakteristik IPA 
Menurut Susanto (2016:170) karakteristik IPA adalah sebagai berikut : 
a. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum dan teori. 
b. Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati 
fenomena alam termasuk juga penerapannya.  
c. Sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam 
menyingkap rahasia alam. 




e. Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang bersifat 
objektif. 
Selanjutnya Menurut Depdiknas (dalam Hisbullah 2018:2) karakteristik 
belajar IPA adalah sebagai berikut: 
a. IPA mempunyai nilai ilmiah artinya kebenaran dalam IPA dapat 
dibuktikan lagi oleh semua orang. 
b. IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
sitematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada 
gejala-gejala alam. 
c. IPA merupakan suatu rangkaian konsep yang saling berkaitan. 
Dengan bagan-bagan konsep yang telah berkembang sebagai suatu 
hasil eksperimen yang bermanfaat untuk eksperimentasi dan 
observasi lebih lanjut.  
3. Tujuan Pembelajaran IPA  
a. Tujuan secara umum 
Menurut Bahtiar (2015:12) tujuan pembelajaran sains (IPA) secara 
umum adalah sebagai berikut:  
a. Meningkatkan esiensi dan efektivitas pembelajaran.  
Keterpaduan bidang kajian dapat mendorong guru untuk 
mengembangkan kreativitas tinggi karena adanya tuntutan untuk 
memahami keterkaitan antara satu materi dengan materi yang 
lain. Guru dituntut memiliki kecermatan, kemampuan analitik, 
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dan kemampuan kategorik agar dapat memahami keterkaitan 
atau kesamaan materi maupun metodologi. 
b. Meningkatkan minat dan motivasi. 
Pembelajaran terintegrasi memberikan peluang bagi guru untuk 
mengembangkan situasi pembelajaran yang utuh, menyeluruh, 
dinamis, dan bermakna sesuai dengan harapan dan kemampuan 
guru, serta kebutuhan dan kesiapan siswa. Dalam hal ini, 
pembelajaran terintegrasi memberikan peluang bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tema 
yang disampaikan. 
c. Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus.  
Model pembelajaran sains (IPA) dapat menghemat waktu, 
tenaga, dan sarana, serta biaya karena pembelajaran beberapa 
kompetensi dasar dapat diajarkan sekaligus. Di samping itu, 
pembelajaran terintegrasi juga menyederhanakan langkah-
langkah pembelajaran. Hal ini terjadi karena adanya proses 
pemaduan dan penyatuan sejumlah standar kompetensi, 
kompetensi dasar, dan langkah pembelajaran yang dipandang 
memiliki kesamaan atau keterkaitan. 
b. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Menurut Susanto (2016:171) tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar 
adalah sebagai berikut : 
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a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
Ciptaannya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
d. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam 
memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP. 
B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar akan menghasilkan kualitas yang baik dari 
segi proses, jika salah satu pembelajaran dapat dikemas dalam bentuk menarik 
dengan menggunakan pembelajaran aktif, inofatif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
(PAIKEM). Namun kondisi tersebut berbanding terbalik dengan kenyataan di SD 
Inpres Bunan dimana, pembelajaran yang terjadi masih bersifat konvensional 
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sehingga pembelajaran tersebut mematikan kreativitas siswa. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran berpusat pada guru. Oleh karena itu, diperlakukan model pembelajaran 
yang mampu mengaktifkan kreativitas siswa yaitu model pembelajaran take and give. 
Model pembelajaran take and give akan membantu siswa berpikir kritis.  
Apabila guru mengajar menggunakan model pembelajaran take and give maka akan 
meningkatnya prestasi belajar IPA sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai dan  
hasil belajar dapat memuaskan semua pihak sekolah. 

























2. Hasil belajar 



















C. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi bagi peneliti, 
adalah sebagai berikut : 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Rinawati, pada tahun 2015 dengan judul 
penerapan model pembelajaran take and give untuk meningkatkan komunikasi 
dan disposisi matematis siswa menyatakan bawha penerapan model pembelajaran 
take and give dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga siswa dapat lebih 
aktif di kelas dan dapat menguasai pelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 
Perbedaanya adalah peneliti melakukan penelitian pada tahun yang berbeda, mata 
pelajaran yang berbeda dan lokasi yang berbeda, sedangkan persamaanya adalah 
sama-sama menggunakan model pembelajaran take and give. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Aufa pada tahun 2015 dengan judul penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe take and give terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran simulasi digital menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe take and give terhadap hasil belajar siswa 
menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar. Perbedaanya adalah peneliti 
melakukan penelitian pada tahun yang berbeda, mata pelajaran yang berbeda dan 
lokasi yang berbeda. Persamaanya adalah model pembelajaran yang sama.  
c. Penelitian yang dilakukan oleh Nursa’adah pada tahun 2014 dengan judul 
pengaruh metode pembelajaran dan sikap siswa pada pelajaran IPA terhadap 
hasil belajar siswa. Perbedaannya adalah peneliti melakukan penelitian pada 
tahun yang berbeda, lokasi yang berbeda dan metode pembelajaran yang berbeda, 
sedangkan persamaannya adalah sama-sama mengukur hasil belajar siswa. 
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D. Hipotesis Penelitian  
Dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan uji hipotesis komparatif yaitu 
sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran take and give 
terhadap hasil belajar siswa. 
Ha : Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran take and give terhadap 






















A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014:72-76) menyatakan bahwa jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif quasi experimental design. Quasi experimental 
design digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol 
yang digunakan untuk penelitian, untuk menentukan kelompok kontrol maka dapat 
dikembangkan dalam bentuk desain non equivalent control group design. Desain ini 
hampir sama dengan pretest-posttest kontrol group design, hanya pada desain ini 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol untuk dipilih secara random. Untuk 
lebih jelas maka dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 





 O1 = Hasil  belajar siswa sebelum diberi perlakuan 
     O2 = Hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 
     O3 = Hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan  
     O4 = Hasil belajar siswa yang tidak diberi perlakuan 
     X  = Pembelajaran IPA fokus dengan menggunakan model 
             pembelajaran take and give. 
O1   X   O2 
  O3       O4 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Inpres Bunan Desa Fatumanufui 
Kecamatan Boking Kabupaten Timor Tengah Selatan. Penelitian dilaksanakan dalam 
waktu satu bulan (1 bulan) yaitu bulan oktober. Alasannya karena di Sekolah Dasar 
Inpres Bunan belum ada yang meneliti tentang model pembelajaran take and give 
terhadap hasil belajar siswa. 
C. Popupasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD Inpres Bunan 
yang berjumlah 40 orang. 
2. Sampel  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling. Jenis 
penelitian ini adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel penelitian ini yang akan diambil 
berdasarkan kelompok yaitu kelompok kelas eksperimen adalah kelas VA dengan 
jumlah siswa 20 orang yang dikenakan model pembelajaran take and give dan 
kelompok kelas kontrol  yaitu kelas VB dengan jumlah siswa 20 orang yang 
dikenakan model pembelajaran konvensional tetapi dengan materi yang sama. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel penelitian. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2014:38). 
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Berdasarkan pengertian di atas maka dalam penelitian ini termasuk 
variabel independen atau variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
Dalam penelitian terdapat dua variabel independen (bebas) yaitu model 
pembelajaran take and give yang dikategorikan sebagai X (variabel bebas), 
sedangkan hasil belajar yang dikategorikan sebagai variable Y (variabel terikat).  
2. Definisi operasional. 
a. Model pembelajaran take and give “memberi dan menerima”(Variabel X) 
adalah proses pembelajaran yang berusaha mengaitkan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Model pembelajaran take and 
give (memberi dan menerima) pada dasarnya mengacu pada konstruktivisme, 
yaitu pembelajaran yang dapat membuat siswa itu sendiri aktif dan 
membangun pengetahuan yang akan menjadi miliknya. 
b. Hasil belajar (variabel Y) merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah mengalami pengalaman belajar. Sedangkan hasil belajar dapat 
ditunjukan pada pengetahuan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan beberapa metode, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi ini digunakan untuk mengambil data-data baik data sekolah maupun 
data siswa. Diantaranya adalah kurikulum, Rencana Pelaksana Pembelajaran 
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(RPP), silabus, program semester, program tahunan, transkip nilai, data siswa, dan 
lain-lain. 
2. Tes 
Model tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  hasil 
belajar siswa. 
3. Observasi  
Observasi ini digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelolah 
pembelajaran pada kelas eksperimen selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran take and give. Pengambilan data dilakukan 
melalui lembar obeservasi keterlaksanaan model pembelajaran. 
F. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Tes 
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam tes adalah soal tes yang 
disusun dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. 
2. Dokumentasi 
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam dokumentasi ini adalah 
untuk mempelajari dokumen utama dan gambaran umum tempat penelitian. 
Dengan instrumen ini, dapat  menganalisis isi dari dokumen-dokumen yang dapat 
mendukung penelitian yaitu dalam menganalisis rencana pelaksana pembelajaran 





3. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian 
a. Validitas soal 
Validitas soal dalam penelitian ini dapat diketahui dengan menggunakan 





     (Arikunto 2013:316) 
Keterangan :        
𝑟𝑥𝑦      = angka indeks korelasi “r”product moment 
∑ 2𝑥  = jumlah deviasi skor X setelah terlebih dulu dikuadratkan 
∑ 2𝑦  = jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dulu dikuadratkan. 
Tabel 3.1 Rangkuman Hasil Uji validitas soal 
Soal  r hitung r tabel Keterangan 
1 0,59 0,42 Valid   
2 0,61 0,42 Valid   
3 0,61 0,42 Valid  
4 0,61 0,42 Valid    
5 0,77 0,42 Valid  
6 0,50 0,42 Valid   
7 0,67 0,42 Valid   
8 0,65 0,42 Valid  
9 0,63 0,42 Valid  
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10 0,73 0,42 Valid  
11 0,79 0,42 Valid   
12 0,53 0,42 Valid   
13 0,87 0,42 Valid  
14 0,50 0,42 Valid   
15 0,69 0,42 Valid  
16 0,53 0,42 Valid  
17 0,48 0,42 Valid  
18 0,69 0,42 Valid   
19 0,68 0,42 Valid  
20 0,42 0,42 Valid  
Sumber : Hasil Analisis Microsoft Excel 2007 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa terdapat 20 soal yang dinyatakan 
valid atau semua soal dikatakan valid.   
b. Reliabilitas soal 
Reliabilitas soal dalam penelitian ini dapat digunakan dengan menggunakan 








      (Sundayana 2018:70) 
Keterangan :       
𝑟11= realibitas instrument 
r  = Indeks korelasi antara dua belahan instrumen 
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        Tabel 3.2 Rangkuman Hasil Uji reliabilitas soal 
R11 R R tabel Keterangan  
0,78 0,64 0,42 Tolak H0 
  Sumber : Hasil Analisis Microsoft Excel 2007 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai R11 > Rtabel yaitu 0,78 > 
0,42. artinya bahwa data tersebut dapat dikatakan reliabel. Hal ini dapat dilihat 
dari uji reliabilitas soal dengan menggunakan microsoft ecxel yang 
memperoleh nilai nilai R11 adalah 0,78, nilai r adalah 0,64, dan nilai Rtabel 
adalah 0,42. 
c. Daya pembeda 
Daya pembeda dalam penelitian ini akan menentukan berdasarkan 
kemampuan siswa yaitu siswa yang kemampuannya tinggi dan siswa yang 
kemampuannya kurang masing-masing diambil 27% dari sampel uji coba. 
Daya pembeda dapat dihitung dengan menggunakan microsoft excel. 
Tabel 3.3 Rangkuman Hasil Daya pembeda  
No Soal  Daya pembeda Kriteria  
1 0,6 Baik 
2 0,5 Baik 
3 0,5 Baik 
4 0,5 Baik 
5 0,5 Baik 
6 0,5 Baik 
7 0,5 Baik 
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8 0,5 Baik 
9 0,5 Baik 
10 0,6 Baik 
11 0,7 Baik 
12 0,6 Baik 
13 0,5 Baik 
14 0,5 Baik 
15 0,7 Baik  
16 0,5 Baik 
17 0,5 Baik 
18 0,6 Baik 
19 0,5 Baik 
20 0,7 Baik 
Sumber : Hasil Analisis Microsoft Excel 2007 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa daya pembeda soal dapat 
diuji dengan menggunakan microsoft excel. Hasil pengujian daya pembeda 
soal menunjukan bahwa soal nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20 termasuk kriteria nilai baik.  
d. Tingkat kesukaran soal 
Tingkat kesukaran soal dapat digunakan untuk mengetahui apakah soal 
tersebut mudah atau sulit. Tingkat kesukaran soal pada masing-masing soal 
dapat dihitung dengan menggunakan microsoft excel yang disajikan dalam 
bentuk tabel dibawah ini. 
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Tabel 3.4 Rangkuman Hasil Tingkat Kesukaran Soal 
No Soal  Tingkat kesukaran soal Kriteria  
1 0,65 Mudah  
2 0,75 Mudah  
3 0,65 Sedang  
4 0,75 Mudah  
5 0,75 Mudah  
6 0,75 Mudah  
7 0,55 Sedang  
8 0,75 Mudah 
9 0,75 Mudah 
10 0,65 Sedang 
11 0,7 Sedang 
12 0,65 Sedang 
13 0,6 Sedang 
14 0,55 Sedang 
15 0,65 Sedang 
16 0,75 Mudah 
17 0,75 Mudah  
18 0,6 Sedang 
19 0,55 Sedang 
20 0,6 Sedang 
Sumber : Hasil Analisis Microsoft Excel 2007 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa tingkat kesukaran soal 
dapat diuji dengan menggunakan microsoft excel. Hasil pengujian tingkat 
kesukaran soal menunjukan bahwa soal nomor 3, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 18, 
19, 20,  termasuk kriteria nilai sedang, sedangkan soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 8, 
9, 16, 17 termasuk kriteria nilai mudah.  
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas maka peneliti dapat dilakukan untuk mengetahui apakah data 
yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Karena uji t dapat 
digunakan jika data tersebut berdistribusi normal. Maka hasil analisis dapat 
diketahui dengan berbantuan statictic product and service solution (SPSS) 
untuk memperoleh output normalitas. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas maka peneliti dapat dilakukan untuk mengetahui apakah 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varians yang sama 
atau tidak. Hasil pengujian dapat dilihat pada hasil post test jika kedua sampel 
memiliki varians yang homogen maka dapat diketahi dengan bantuan statictic 
product and service solution (SPSS). 
c. Uji Linearitas  
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Kedua variabel tersebut 
dapat diketahui dengan bantuan statictic product and service solution (SPSS). 
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2. Uji Hipotesis 
a. Uji t-test 
Uji hipotesis digunakan untuk memberikan jawaban sementara. Untuk 
mengetahui apakah perbedaan itu signifikan atau tidak, maka harga t hitung 
tersebut perlu dibandingkan dengan harga t tabel. Bila t hitung lebih besar 
dengan t tabel, maka perbedaan itu signifikan sehingga instrumen dinyatakan 
valid. Untuk diketahui perbedaannya maka gunakan bantuan statictic product 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini yaitu data hasil belajar 
siswa kelas V. Data tersebut dapat dideskripsikan untuk kelas interval, kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Oleh karena itu, data tersebut dapat disajikan dibawah ini. 
Data kelas interval untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu frekuensi (F) dan 
presentasi (P). Deskripsi data untuk kelas interval dari hasil belajar pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dapat dilihat pada rangkuman tabel 4.3, sedangkan data secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran 3. 
Data post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen mencari ukuran tendensi sentral 
yaitu rata-rata (X), Median (Me), Modus (Mo), dan ukuran penyebaran yang meliputi (s). 
Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
konvensional dan model pembelajaran take and give. Deskripsi data tentang hasil belajar 
post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada rangkuman tabel 4.1 
dan 4.2, sedangkan data post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada 
lampiran 1. 
a. Deskripsi data post-test kelas interval pada kelas eksperimen.  






Tabel 4.1 Deskripsi data post-test kelas interval pada kelas eksperimen 
Kelas 
Interval 
Kelas Eksperimen  
Frekuensi Presentase 
60-67 1 5% 
68-75 4 20% 
76-83 6 30% 
84-91 5 25% 
92-100 4 20% 
Total 20 100% 
N  20 
𝑿 83,50 
Mo  80,00 
Me  80,00 
Min  60,00 
Maks  100 
R  40,00 
S  11,821 
 Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2019 
b. Deskripsi data post-test kelas interval pada kelas kontrol.  
Data hasil post-test pada kelas kontrol dapat disajikan pada tabel 4.2 dibawah ini. 





40-49 5 25% 
50-59 5 25% 
60-69 6 30% 
70-90 2 10% 
91-100 2 10% 
Total 20 100% 
N  20 
𝑿 73,00 
Mo  80,00 
Me  75,00 
Min  40,00 
Maks  100 
R  60,00 
S  16,575 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2019 
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Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2  menunjukan bahwa dalam kelas kontrol ada 2 
orang siswa yang termasuk kategori nilai sangat baik, 2 orang siswa termasuk 
kategori nilai baik, 6 orang siswa termasuk kategori nilai cukup baik, 5 orang siswa 
termasuk kategori nilai kurang baik dan 5 orang termasuk kategori nilai tidak baik. 
sedangkan kelas eksperimen ada 4 orang siswa yang termasuk kategori nilai sangat 
baik, 11 orang siswa termasuk kategori nilai baik, dan 5 orang siswa termasuk 
kategori nilai cukup baik.  
Oleh karena itu, data post-test kelas interval untuk kelas kontrol memiliki nilai 
rata-rata (73,00), Modus (80,00), Median (75,00), Minimum (40,00), Maksimum 
(100), Range (60,00), dan Simpangan Baku (16,575). sedangkan  pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran take and give yang memiliki 
nilai rata-rata (83,50), Modus (80,00), Median (80,00), Minimum (60,00), 
Maksimum (100), Range (40,00) dan Simpangan Baku (11,821). Berikut ini 




a. Gambar histogram data post-test hasil belajar untuk kelas kontrol
 
Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar untuk kelas Kontrol 
b. Gambar histogram data post-test hasil belajar untuk kelas eksperimen 
 




B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Hasil Analisis Data 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan 
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan bantuan statictic product and service solution 
(SPSS)16.0 for windows. Hasil pengujian dapat dilihat pada rangkuman tabel 4.3.  
Tabel 4.3 Rangkuman Uji Normalitas Data 





0,90>0,05 Normal  
Kelas kontrol(pre-test dan 
post-test) 
0,24>0,05 Normal  
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa hasil uji normalitas data pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai signifikan yaitu nilai pada kelas kontrol 0,24 yang lebih dari 0,05 dan nilai 





a. Gambar Kurva Uji Normalitas Data untuk Kelas Eksperimen  
 
Gambar 4.5 Kurva Uji Normalitas Data untuk Kelas Eksperimen 
b. Gambar Kurva Uji Normalitas Data untuk Kelas Kontrol 
 
Gambar 4.6 Kurva Uji Normalitas Data untuk Kelas Kontrol 
c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varians yang homogen atau 
tidak. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini adalah dengan 
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menggunakan bantuan Statictic Product and Service Solution (SPSS)16.0 for 
windows. Hasil pengujian dapat dilihat pada rangkuman tabel 4.4. 


















Take and Give 






Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukan bahwa uji homogenitas data pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varians secara homogen. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai signifikan yaitu nilai pada kelas kontrol (Model 
pembelajaran konvensional) 0,15 yang lebih dari 0,05, sedangkan nilai pada kelas 
eksperimen (Model Pembelajaran Take and Give) 0,704 yang lebih dari 0,05.  
d. Uji Linearitas  
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linearitas dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan Statictic Product and Service 








Tabel 4.5 Uji Linearitas Data 
 
 
Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
kontrol * 
eksperimen 
Between Groups (Combined) 4961.667 4 1240.417 72.024 .000 
Linearity 







107.392 3 35.797 2.079 .146 
Within Groups 258.333 15 17.222   
Total 5220.000 19    
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa uji linearitas pada pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varians yang sama yaitu nilai sig pada 
kelas kontrol dan nilai sig pada kelas eksperimen yaitu 0,146 > 0,05. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk peneliti memberikan jawaban apakah hipotesis 
dapat diterima atau ditolak.  
1. Ho : µ1 = µ2 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran take 
and give terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Inpres Bunan 
Kabupaten Timor Tengah Selatan.  
2. H a: µ1 ≠ µ2 : Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran take and 
give terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Inpres Bunan 
Kabupaten Timor Tengah Selatan.  
Ha : terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional dengan siswa yang belajar 
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menggunakan model pembelajaran take and give. Untuk mengetahui 
perbedaannya maka dilihat dari taraf signifikan, jika signifikan > 0,05 maka 
Ha ditolak, sedangkan jika signifikan < 0,05 maka Ha diterima. Hasil 
pengujiannya dapat dilihat pada rangkuman tabel 4.6.  
Tabel 4.6 Uji Rata-Rata Data Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Statistics 
  Eksperimen Control 
N Valid 20 20 
Missing 0 0 
Mean 83.50 73.00 
Std. Error of Mean 2.643 3.706 
Std. Deviation 11.821 16.575 
   Sumber : Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2019 
Tabel 4.7 Data uji t test hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  













Interval of the 
Difference 















.027 10.500 4.552 1.252 
19.74
8 
Sumber : Hasil Analisis SPSS 16.00, Tahun 2019 
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa hasil belajar pada kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata 83,50 dan kelas kontrol memiliki nilai 
rata-rata 73,00.  Artinya bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Terbukti bahwa nilai rata-rata pada kelas 
eksperimen yaitu 83,50 lebih tinggi dan rata-rata nilai pada kelas kontrol 
yaitu 73,00. Maka selisih rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah 10,5.  
Hal ini juga dapat dilihat dari nilai t yaitu hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai yang sama yaitu 2,307. Selain itu 
juga, dapat dilihat dari nilai signifikan yaitu 0,027 yang berarti < 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 
(Ha) diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh model pembelajaran take 
and give yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Inpres Bunan.   
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Terdapat Perbedaan Rata-rata Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol. 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 
pada kelas eksperimen yaitu 83,50 dan kelas kontrol 73,00. Hal ini juga dapat dilihat 
bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikan 
yang lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,027 < 0,05. sedangkan hasil belajar pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai t yang sama besar yaitu 2,307.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rinawati 
(2015:41) yang menyatakan bahwa model pembelajaran take and give dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA. Penelitian yang dilakukan oleh Mutia  (2019:4) yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran take and give akan meningkatnya hasil belajar 
IPA, sedangkan penelitian ini model pembelajaran take and give dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar IPA. Hal ini mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran take and give dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Selain itu, secara langsung peneliti melihat bahwa pada kelas kontrol tidak 
memperlihatkan antusiasme siswa karena siswa hanya mendengar penjelasan dari guru 
kemudian siswa diberi pertanyaan untuk dikerjakan. Sedangkan pada kelas eksperimen 
guru memberikan contoh kepada siswa.  
Kemudian guru memberi percobaan kepada siswa maka akan munculnya antusiasme 
siswa sehingga dalam proses pembelajaran hasil belajar siswa meningkat. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa model pembelajaran take and give dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pada kelas 













Berdasarkan hasil penelitian mengenai model pembelajaran take and give yang 
signifikan terhadap hasil belajar IPA dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran take and give terhadap hasil pelajar siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa pada kelas yang belajar menggunakan model 
pembelajaran take and give  adalah 83,50, sedangkan kelas yang belajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 73,00. Selain itu juga, dapat 
dilihat dari nilai signifikan yaitu 0,027 yang berarti < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.  Dengan kata lain terdapat pengaruh model 
pembelajaran take and give yang signifikan terhadap hasil siswa kelas V Sekolah 
Dasar Inpres Bunan.   
B. SARAN 
a. Bagi Guru 
Guru diharapkan untuk menerapkan cara mengajar yang menyenangkan dan 
menciptakan suasana belajar yang baik agar siswa tidak merasa bosan dalam 
belajar. Salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran take and give 
untuk meningkat hasil belajar siswa. 
b. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan untuk lebih meningkatkan hasil belajar pada saat proses belajar 
mengajar, karena materi yang disampaikan oleh guru dicerna dan dipahami, dan 
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khususnya siswa hendaknya senantiasa mengembangkan hasil belajar dalam 
pendidikan IPA karena menjadi bekal dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti lain dengan 
melibatkan variabel yang berbeda dan diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian ini sehingga sedapat mungkin untuk mengurangi keterbatasan 
penelitian.  
d. Bagi Sekolah 
Model pembelajaran take and give disekolah, diharapkan mampu menerapkan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SD Inpres Bunan 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : V/Ganjil 
Pertemuan  : I 
Alokasi Waktu   : 2x35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi :  
Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan dengan fungsinya. 
B. Kompetensi Dasar :  
a. Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan 
b. Mendeskripsikan ketergantungan manusia dan hewan pada tumbuhan hijau sebagai 
sumber makanan. 
C. Indikator :  
a. Menjelaskan proses pembuatan makanan pada tumbuhan hijau 
b. Menjelaskan pentingnya tumbuhan hijau bagi kehidupan manusia dan hewan. 
D. Tujuan Pembelajaran :  
a. Siswa dapat mengetahui proses pembuatan makanan pada tumbuhan hijau 
b. Siswa dapat mengetahui pentingnya tumbuhan hijau bagi kehidupan manusia dan hewan 
E. Materi Pokok :  
Tumbuhan hijau 
F. Metode Pembelajaran :  




G. Model pembelajaran :  
Model take and give 
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
a. Kegiatan awal  
1. Berdoa 
2. Guru memberikan apresiasi sebelum pembelajaran berlangsung. 
3. Guru menanyakan kembali materi minggu lalu 
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
b. Kegiatan inti 
a) Eksplorasi :  
Dalam kegiatan eksplorasi :  
1. Guru menyiapkan media yang terbuat dari kartu 
2. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
3. Guru memantapkan penguasaan peserta tiap siswa diberi masing-masing satu kartu 
untuk dipelajari (dihafal) lebih kurang 5 menit. kartu dibuat dengan ukuran lebih 
dari 10x15 cm sebanyak siswa dikelas. tiap kartu berisi submateri (yang berbeda 
dengan kartu yang lainnya, materi sesuai dengan TPK). 
b) Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi :  
1. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling menginformasi. 
tiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada kartu contoh. 
2. Demikian seterusnya sampai tiap peserta dapat saling memberi dan menerima 
materi masing-masing.  
c) Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi :  
1. Guru memberikan pertanyaan pada setiap siswa yang tidak sesuai dengan kartunya 
(kartu orang lain). 
2. Guru bersama siswa bertanya jawab untuk meluruskan kesalah pahaman siswa  




d) Kegiatan penutup  
1. Guru dan siswa membuat kesimpulan 
2. Guru memberikan PR 
3. Berdoa sebelum pulang  
I. Alat dan Sumber Pembelajaran :  
a. Buku IPA kelas V, Penerbit Grafindo Media Pertama 
b. Kartu huruf 
J. Penilaian  
a. Tes Tertulis 




Kepala Sekolah,  
     
             
 Peneliti,  







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SD Inpres Bunan 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : V/Ganjil 
Pertemuan  : I 
Alokasi Waktu   : 2x35 Menit 
 
A. Standar Kompetensi :  
Memahami cara tumbuhan hijau membuat makanan dengan fungsinya. 
B. Kompetensi Dasar :  
a. Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau membuat makanan 
b. Mendeskripsikan ketergantungan manusia dan hewan pada tumbuhan hijau sebagai 
sumber makanan. 
C. Indikator :  
a. Menjelaskan proses pembuatan makanan pada tumbuhan hijau 
b. Menjelaskan pentingnya tumbuhan hijau bagi kehidupan manusia dan hewan. 
D. Tujuan Pembelajaran :  
a. Siswa dapat mengetahui proses pembuatan makanan pada tumbuhan hijau 
b. Siswa dapat mengetahui pentingnya tumbuhan hijau bagi kehidupan manusia dan hewan 
E. Materi Pokok :  
Tumbuhan hijau 
F. Metode Pembelajaran :  
Ceramah, Tanya jawab, dan Penugasan. 




H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
a. Kegiatan awal  
1. Berdoa 
2. Guru memberikan apresiasi dan motivasi sebelum pembelajaran berlangsung. 
3. Guru menciptakan kondisi belajar yang baik 
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
b. Kegiatan inti 
a) Eksplorasi :  
Dalam kegiatan eksplorasi, guru :  
1. Menjelaskan konsep tumbuhan hijau  
2. Menjelaskan bagaimana proses tumbuhan hijau membuat makanan  
3. Menjelaskan pentingnya tumbuhan hijau bagi manusia dan hewan 
b) Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru:  
1. Memberikan soal latihan dalam bentuk LKS 
2. Mengecek kembali hasil LKS 
c) Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:  
1. Bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
2. Bersama siswa bertanya jawab untuk meluruskan kesalah pahaman siswa 
c. Kegiatan penutup  
1. Guru dan siswa membuat kesimpulan 
2. Guru memberikan PR 
3. Berdoa sebelum pulang  
I. Alat dan Sumber Pembelajaran :  
1. Buku IPA kelas V, Penerbit Grafindo Media Pertama 





J. Penilaian  
a. Tes Lisan 
b. Tes Tertulis  
Mengetahui : 
 
      Kepala sekolah       Guru kelas V, 
    
    
 
      
    Peneliti 












KISI-KISI SOAL  
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V/Ganjil 
JenisSoal  : Pilihan Ganda 








Materi Indikator Jenis 
soal 
No.soal 























































Petunjuk Umum  
a. Isilah nama dan kelas pada bagian yang tersedia. 
b. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban. 
1. Hasil dari pembuatan makanan yang terjadi di daun adalah ... 
a. Air 
b. Zat tepung daun 
c. Zat hijau 
d. Zat asam arang  




c. Cahaya  
d. Matahari  




d. Cahaya matahari 
4. Proses pembuatan makanan secara alami pada daun (fosistesis) membutuhkan.... 
a. Cahaya matahari 
b. Zat tepung  
c. Oksigen 










6. Berikut ini hewan yang hanya memakan buah adalah... 
a. Burung merpati 
b. Kelelawar 
c. Kucing 
d. Tikus  
7. Karbondioksida dapat menyerap tumbuhan melalui... 
a. Stomata  
b. Fotosintesis 
c. Korofil 
d. Zat makanan 




d. Bunga  








10. Zat di dalam tumbuhan yang dapat menangkap sinar matahari yaitu zat warna... 
a. Kuning 
b. Merah  
c. Hijau 
d. Biru 
11. Hewan dibawah ini yang bukan pemakan tumbuhan adalah... 
a. Rusa  
b. Kambing 
c. Kelinci 
d. Buaya  
12. Proses fotosintesis terjadi pada... 
a. Tengah malam 
b. Malam hari  
c. Fajar 
d. Siang hari  
13. Pohon singkong dan ketela mempunyai cadangan makanan berupa... 
a. Umbi 
b. Batang 
c. Bunga  
d. Daun  
14. Tumbuhan hijau berposisi sebagai produsen yang artinya sebagai... 
a. Pemakan serangga 
b. Penghasil makanan 
c. Pemakan hewan 
d. Penghasil hewan 








16. Jika tumbuhan kekurangan cahaya matahari, maka akan terlihat.. 
a. Cepat tumbuh 
b. Mudah berbuah 
c. Daunya berwarna hijau tua 
d. Semua jawaban benar 










19. Manusia dan hewan dapat memerlukan tumbuhan sebagai sumber... 
a. Minuman 
b. Makanan 
c. Makanan dan minuman 
d. Semua jawaban salah 















1. C  6 B  11. D  16 C 
2. A  7 A  12. D  17 A 
3. C  8 C  13. D  18 C 
4. A  9 C  14. B  19 D 























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
2 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 5 
3 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 10 
4 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 10 
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 11 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
7 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 18 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 18 
11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 15 
12 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 12 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 
14 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 4 
15 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 13 
16 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 7 
17 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 7 
18 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
19 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 
jumlah  13 15 13 15 15 11 15 15 13 14 13 12 11 13 15 15 12 11 12 10   
                                            
r hitung 0.59 0.61 0.61 0.61 0.77 0.50 0.67 0.65 0.63 0.73 0.79 0.53 0.87 0.50 0.69 0.53 0.48 0.69 0.68 0.42 12.54 
r tabel 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4 0.42 
Validitas VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID   
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Lampiran  7 
Uji Reliabilitas Soal 
Data Genap           Data Ganjil 
RESPONDEN SOAL             SKOR 
 
RESPONDEN Soal                SKOR 
 
RESPONDEN GENAP GANJIL 
  6 8 10 16 14 18 20   
 
  3 5 7 9 11 13 15 17   
 
1 5 7 
1 1 1 1 1 0 0 1 5 
 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 7 
 
2 1 2 
2 0 0 0 0 0 0 1 1 
 
2 0 0 1 1 0 0 0 0 2 
 
3 5 4 
3 1 1 1 1 1 0 0 5 
 
3 0 1 1 0 0 0 1 1 4 
 
4 4 4 
4 1 1 1 0 1 0 0 4 
 
4 1 0 1 0 0 0 1 1 4 
 
5 2 4 
5 0 1 0 0 1 0 0 2 
 
5 0 1 1 1 0 0 0 1 4 
 
6 6 5 
6 1 1 1 1 1 0 1 6 
 
6 0 1 0 1 1 0 1 1 5 
 
7 5 4 
7 1 0 0 1 1 1 1 5 
 
7 1 1 1 1 1 0 0 1 6 
 
8 7 4 
8 1 1 1 1 1 1 1 7 
 
8 1 0 0 0 1 1 1 0 4 
 
9 5 8 
9 1 1 1 0 0 1 1 5 
 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
 
10 6 7 
10 1 1 1 1 0 1 1 6 
 
10 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
 
11 4 7 
11 0 1 1 1 1 0 0 4 
 
11 1 1 1 0 1 1 1 1 7 
 
12 4 8 
12 1 0 0 1 1 0 1 4 
 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
 
13 7 8 
13 1 1 1 1 1 1 1 7 
 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
 
14 3 3 
14 0 0 0 1 0 1 1 3 
 
14 1 0 0 0 1 0 1 0 3 
 
15 5 6 
15 1 1 1 0 0 1 1 5 
 
15 1 1 0 1 1 0 1 1 6 
 
16 3 2 
16 1 1 1 0 0 0 0 3 
 
16 0 1 0 0 0 0 1 0 2 
 
17 3 4 
17 0 1 0 1 0 0 1 3 
 
17 1 0 0 0 1 0 1 1 4 
 
18 1 2 
18 1 0 0 0 0 0 0 1 
 
18 0 0 0 0 1 0 1 0 2 
 
19 6 6 
19 1 1 1 1 0 1 1 6 
 
19 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
 
20 7 7 
20 1 1 1 1 1 1 1 7 
 
20 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
 
JUMLAH 89 102 
JUMLAH 15 15 13 13 10 9 14   
 
JUMLAH 14 14 13 11 15 7 17 13   
 
R 0.646181734 
                     
r 11 0.785067312 
                     
R tabel 0.423 
                     
RELIABILITAS TOLAK HO 
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RESPONDEN SOAL                             SKOR 
  3 5 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16 17 18 20   
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 
9 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12 
12 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 12 
19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 
6 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 11 
7 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 11 
8 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 
JUMLAH 8 9 10 8 7 8 8 10 8 6 9 9 9 7 9   
       
KELAS BAWAH 
        RESPONDEN SOAL                             SKOR 
  3 5 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16 17 18 20   
11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 11 
15 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 11 
3 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 9 
4 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 8 
17 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 7 
5 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 6 
14 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 6 
16 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 5 
2 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 
18 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 3 
JUMLAH 5 5 4 5 7 3 5 5 1 4 7 4 6 2 4   
                 SOAL 3 5 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16 17 18 20 
 DP 0.1 0.1 0 0.1 0.1 0 0 0 0.1 0 0.1 0.1 0 0 0.1 










Tingkat Kesukaran Soal 
RESPONDEN SOAL SKOR 
  3 5 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16 17 18 20   
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 12 
2 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 
3 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 9 
4 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 8 
5 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 6 
6 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 11 
7 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 11 
8 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 13 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 13 
11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 11 
12 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 12 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
14 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 6 
15 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 11 
16 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 5 
17 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 7 
18 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 3 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 12 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 
JUMLAH 14 14 15 13 15 11 13 15 7 10 17 13 13 9 14   
TKS 0.7 0.7 0.75 0.65 0.75 0.55 0.65 0.75 0.35 0.5 0.85 0.65 0.65 0.45 0.7   


















Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
NIS Nama Siswa 
Nilai Post-
Test 
NIS Nama siswa 
Nilai 
post-test 
1 705 Agnes Tao 40 700 Amida Taniu 100 
2 706 Afret Fatu 70 701 Alfindo Fatu 70 
4 710 Dani Io 50 721 Heryo Laos 90 
3 707 Berti Kase 80 708 Desi M. Io 80 
5 711 Desneria Afi 60 709 Debi N Metkono 80 
6 722 Jiusri Tananem  70 713 Engki Hello 90 
7 727 Mariance Benu 80 717 Fifianti Fotis 80 
8 714 Elisabet Loinenak 70 734 Sepri A.M Benu 100 
9 715 Even Io 50 702 Abnseti Io 60 
10 716 Ewer Tobe 70 703 Aldo Io 70 
11 723 Juni R Lakapu 80 704 Arodini Benu 80 
12 712 Defernia Lakapu 70 718 Fanti T Anunut 80 
13 726 Lisa Kase 80 719 Fransiska A.S Benu 70 
14 735 Santri Fotis 80 724 Kilo M Kase 90 
15 737 Yeni Kase 90 720 Heriandi Metkono 100 
16 738 Yanpiter Fotis  100 729 Nardi Fotis 90 
17 725 Kacina Hello 80 730 Nirda Fotis 80 
18 728 Melilda Laos 50 732 Ridwan Nokas 70 
19 736 Tersia Kou 90 731 Norce Taniu 100 
20 739 Yabes Kase 100 740 Yohanis Loinenak 90 
 




Lampiran 11 Uji Normalitas Data Post-test 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Eksperimen .166 20 .148 .918 20 .090 
Kontrol .178 20 .096 .940 20 .240 
a. Lilliefors Significance Correction     
 
Lampiran 12 
Lampiran 12 Uji Homogenitas Data Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kelas Eksperimen 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.476 3 15 .704 
 
Kelas Kontrol  
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 



















Lampiran 13 Uji Rata-Rata Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Statistics 
  eksperimen kontrol 
N Valid 20 20 
Missing 0 0 
Mean 83.50 73.00 
Std. Error of Mean 2.643 3.706 
Std. Deviation 11.821 16.575 
 
Lampiran 14 
Lampiran 14 Uji t test Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  













Interval of the 
Difference 

































Lampiran 15 Uji Linearitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
kontrol * 
eksperimen 
Between Groups (Combined) 4961.667 4 1240.417 72.024 .000 




107.392 3 35.797 2.079 .146 
Within Groups 258.333 15 17.222   


























Lampiran 16 Foto Siswa pada saat Pembelajaran Berlangsung 
 










Foto Siswa Pada Saat Mengajar di Kelas Kontrol 
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